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ABSTRAK 

RENALDI WIJULIANDRI. Pengaruh Umur Induk terhadap Performa Penetasan Telur 

Ayam Strain Ross. Dibimbing oleh TERA FIT RAYANI dan SARI PUTRI DEWI.  

Penyediaan bibit ayam atau day old chick (DOC) dihasilkan untuk memenuhi 

permintaan produksi ayam di Indonesia. Day old chick (DOC) diperoleh melalui proses 

penetasan alami maupun menggunakan mesin tetas. Untuk menjamin kesehatan dan 

pertumbuhan anak ayam yang baik, diperlukan kondisi penetasan yang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peforma dari pengaruh dari umur induk yang 

berbeda, pada induk muda, puncak produksi dan induk tua terhadap daya tetas telur. 

Penelitian ini menggunakan telur ayam strain Ross dengan umur induk yang berbeda 

sebanyak 2.520 butir dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan menggunakan mesin tetas yang 

dilakukan 7 minggu. Parameter yang diteliti pada penelitian ini antara lain fertilitas, 

mortalitas, daya tetas, saleable chick, pasgar score, dan break out analysis. Penelitian 

ini  menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan umur induk 

terdiri dari T1 = Induk Muda (27-29 minggu), T2 = Induk Puncak Produksi (35-37 

minggu), dan T3 = Induk Tua (52-54 minggu). Hasil parameter yang baik pada umur 

induk muda yaitu fertilitas saja, dan umur induk pucak antara lain mortalitas, daya tetas, 

hatch of fertile, saleable chick, pasgar score dan break out analysis dan pada umur 

induk tua hanya pasgar score. Hasil yang diperoleh umur induk yang ideal untuk 

menghasilkan performa yang optimal yaitu induk puncak (35-37 minggu). 

Kata Kunci : Penetasan, Performa, Strain Ross, Telur Ayam, Umur Induk. 

ABSTRACT 

RENALDI WIJULIANDRI. The Effect of Hen Age on Hatching Performance of Ross 

Strain Chicken Eggs. Supervised by TERA FIT RAYANI and SARI PUTRI DEWI. 

The supply of chicken seeds or day old chick (DOC) is produced to meet 

chicken production needs in Indonesia. Day old chicks (DOC) are obtained through a 

natural hatching process or using a hatching machine. To ensure good health and 

growth of chicks, optimal hatching conditions are required. This research aims to 

determine the performance and influence of differences in hen age, young hen, peak 

production and old hen on egg hatchability. This research used 2.520 Ross strain 

chicken eggs with different ages of broodstock with 3 treatments and 6 repetitions using 

an incubator for 7 weeks. The parameters examined in this research include fertility, 

mortality, hatchability, chicks that can be sold, market score, and break out analysis. 

This research used a Completely Randomized Design (CRD) with treatment of hen age 

consisting of T1 = Young hen age (27-29 weeks), T2 = Peak Production of hen age (35-

37 weeks), and T3 = Old hen age (52-54 weeks). Good parameter results at young hen 

age are fertility only, and at prime hen age include mortality, hatchability, hatching of 

fertile chicks, sellable chicks, Pasgar score and break out analysis and at old hen age 

only the Pasgar Score. The results obtained are that the ideal hen age to produce optimal 

performance is the peak age of the hen (35-37 weeks). 

Keywords : Chicken Eggs, Hatching, Hen Age, Performance, Ross Strain. 
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